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Abstract: Pagi Farm is a Bogor regional company unit that cultivates various vegetables, one of which is bok
choy vegetables for the bok choy vegetable needs of the community and as a stakeholder in the downstream supply
chain activities for pak choy vegetables. This research aims to analyze the supply chain network for hydroponic
bok choy vegetables to increase income. The research data used comes from primary data from conducting
interviews with PT. Morning Congregational Blessing. R/C analysis to determine the feasibility of PT's Pakcoy
Hydroponics vegetable business. Morning Congregational Blessing. The results of the research can be concluded
that the bok choy supply chain at PT Pagi Berkah Berjamaah (Pagi Farm) is through PT Pagi Berkah Berjamaah
(Pagi Farm) then to collectors then distributed to supermarkets and then to consumers. Based on the R/C analysis,
the R/C results were > 1,68, which means that pak choy farming is feasible and profitable.
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Abstrak: Pagi Farm merupakan unit perusahaan daerah Bogor yang membudidayakan berbagai sayuran salah
satunya sayuran pakcoy untuk kebutuhan sayuran pakcoy bagi masyarakat dan sebagai stakeholder pada
hilirisasi kegiatan rantai pasok sayuran pakcoy. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jaringan rantai pasok
sayuran pakcoy hidroponik untuk peningkatan pendapatan. Data penelitian yang digunakan bersumber dari data
primer melakukan wawancara bersama PT. Pagi Berkah Berjamaah. Analisis R/C untuk mengetahui kelayakan
dari usaha sayuran Pakcoy Hidroponik PT. Pagi Berkah Berjamaah. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
rantai pasok pakcoy pada PT Pagi Berkah Berjamaah (Pagi Farm) adalah melalui PT Pagi Berkah Berjamaah
(Pagi Farm) lalu ke Pengepul kemudian didistribusikan ke Supermarket dan kemudian sampai ke Konsumen.
Berdasarkan analisis R/C diperoleh hasil R/C > 1,68 yang artinya usahatani pakcoy layak untuk diusahakan dan
menguntungkan.

Kata kunci: Rantai Pasok, Pakcoy, Pendapatan

LATAR BELAKANG

Mencukupi kebutuhan sayuran tidak lepas dari kegiatan rantai pasok dari hulu ke hilir.
Salah satu faktor penting dalam melakukan rantai pasok adalah kondisi lingkungan yang
mendukung. Manajemen rantai pasok memiliki tujuan untuk mengoptimalkan seluruh
proses yang terlibat dalam memenuhi permintaan pelanggan dengan cara yang paling
efektif dan efisien. Hal ini melibatkan pengelolaan semua aktivitas yang terkait dengan
perencanaan, pengadaan, produksi, pengangkutan, dan penyimpanan produk atau layanan
dari awal hingga akhir rantai pasokan. Rantai pasok terhadap produk pangan harus berfokus
terhadap keberlanjutan lingkungan dengan adanya hubungan yang terintegrasi di setiap aspek
hulu maupun hilir jaringan rantai pasok yang terkait. Hal ini karena produk pangan merupakan
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salah satu sektor yang memiliki dampak lingkungan yang signifikan, seperti deforestasi,
penggunaan air yang berlebihan, dan polusi limbah.
Tabel 1. Produksi Sayuran di Indonesia Tahun 2014-2018

Tahun Produksi (Ton)

2014 11.918.620

2015 11.629.416
2016 12.080.692
2017 12.481.893
2018 13.069.351

Sumber: e publikasi.setjen.pertanian.go.id, 2019

Berdasarkan tabel di atas, jumlah produksi sayuran di Indonesia mengalami fluktuatif,
dikarenakan produksi sayuran pernah mengalami penurunan sebesar 289.204 ton pada tahun
2015. Di tahun berikutnya jumlah produksi terus mengalami peningkatan. Hal tersebut
disebabkan, gaya hidup sehat semakin berkembang sehingga mendorong masyarakat untuk
lebih mengkonsumsi sayuran.

Pagi Farm merupakan unit perusahaan daerah Bogor yang membudidayakan berbagai
sayuran salah satunya sayuran pakcoy untuk kebutuhan sayuran pakcoy bagi masyarakat dan
sebagai stakeholder pada hilirisasi kegiatan rantai pasok sayuran pakcoy. Tujuan manajemen
rantai pasok menurut Stenvenson (2014) ialah guna menyelaraskan antara permintaan dan
penawaran barang secara efektif dan efisien. Namun, pada kegiatan rantai pasok sayuran
pakcoy di PT Pagi Berkah Berjamaah ditemukan kendala pada kegiatan produksi dan distribusi
seperti belum terpenuhinya persediaan sayuran, dan rusaknya produk pada kegiatan produksi.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis jaringan rantai pasok yang dapat
diterapkan di lingkungan PT Pagi Berkah Jamaah sehingga dapat mengetahui PT Pagi Berkah
Jamaah mendapatkan keuntungan yang layak atau tidak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
meningkatkan keuntungan yang dihasilkan dari operasi bisnis di PT Pagi Berkah Jamaah dan

dapat mengurangi biaya operasional.

KAJIAN TEORITIS
1. Pakcoy (Brassica rapa L)

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan jenis tanama sayur sayuran yang termasuk ke
dalam keluarga Brassicaceae. Pakcoy merupakan varietas dari tanaman sawi yang
dimanfaatkan daunnya sebagai sayuran. Tanaman pakcoy cukup mudah untuk dibudidayakan
dan hanya memerlukan waktu panen yang pendek berkisar 3-4 minggu. Tanaman pakcoy juga
merupakan tanaman yang termasuk ke dalam salah satu sayuran yang memiliki nilai ekonomis
yang tinggi. Tanaman pakcoy mudah untuk dibudidayakan dengan menggunakan media tanam
polybag atau menggunakan media tanam dengan sistem hidroponik (Prasasti dkk., 2014).
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2. Rantai Pasok

Supply chain adalah serangkaian jaringan proses produksi hingga penyaluran suatu
produk agar dapat diterima konsumen akhir. Termasuk di dalamnya proses pengolahan ahan
aku, serta pengangkutan produk ke tangan konsumen. Menurut (Radhi & Hariningsih, 2019)
rantai pasokan merupakan jaringan fisiknya, yaitu semua perusahaan yang berperan dalam
memasok bahan baku, memproduksi barang, hingga mengirimkannya ke konsumen/ pengguna
akhir. Perusahaan-perusahaan tersebut biasanya termasuk supplier, pabrik, distributor, toko
atau ritel, serta perusahaan-perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik (Pujawan,
2010). Pujawan (2010) menambahkan secara konkrit, Pada suatu supply chain biasa nya ada 3
macam aliran yang harus dikelola. Pertama adalah aliran barang yang mengalir dari hulu
(upstream) ke hilir (downstream), aliran uang atau financial yang mengalir dari hulu ke hilir
dan aliran informasi yang mengalir dari hulu ke hilir.
3. Manajemen Rantai Pasok

Menurut Simchi-Levi dkk dalam (Radhi & Hariningsih, 2019), Supply chain
Management adalah rangkaian proses yang digunakan untuk menggabungkan pemasok,
produsen, gudang dan juga toko agar persediaan barang bisa diproduksi serta didistribusikan
dengan jumlah yang tepat, ke lokasi yang tepat, serta di waktu yang tepat sehingga biaya
keseluruhan sistem bisa diminimalisir dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan dan
layanan. Manajemen rantai pasok memiliki tujuan untuk mengoptimalkan seluruh proses yang
terlibat dalam memenuhi permintaan pelanggan dengan cara yang paling efektif dan efisien.
Hal ini melibatkan pengelolaan semua aktivitas yang terkait dengan perencanaan, pengadaan,
produksi, pengangkutan, dan penyimpanan produk atau layanan dari awal hingga akhir rantai
pasokan (Hidayat, Santosa, & Dardanella, 2023). Menurut (Nyoman 2018) tanpa adanya
Manajemen Rantai Pasok yang jelas, mengakibatkan tidak adanya produk, tanpa adanya
produk maka akan penjualan tidak terpenuhi, tanpa tidak terpenuhinya penjualan maka
mengakibatkan perusahaan berjalan tidak normal, dan dapat disimpulkan bahwa Manajemen
Rantai Pasok (SCM) merupakan tulang punggung ataupun pondasi dari sebuah organisasi
ataupun perusahaan.
4. Pendapatan

Pendapatan adalah uang yang dihasilkan dari operasi bisnis normal, dihitung seagai
harga jual rata-rata dikalikan jumlah unit yang terjual. Santoso (2013: 90) menyatakan bahwa
pendapatan adalah arus masuk atau penambahan aktiva atau penyelesaian suatu kewajiban atau
kombinasi dari keduanya yang berasal dari penyerahan atau produksi barang, pemberian jasa

atau aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi inti (major/central
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operation) yang berkelanjutan (regular) dari suatu perusahaan. Sedangkan menurut
Kartikahadi, dkk (2012:186) adalah penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi
selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan asset atau penurunan
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam

modal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di PT. Pagi Berkah Berjamaah yang berlokasi di Desa

Cadasngampar, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kualitatif. Metode yang digunakan oleh penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer sebagai fokus
utama dan data sekunder sebagai data pendukung. Data primer diperoleh melalui wawancara
dengan pihak terkait. Sedangkan data sekunder diperolen melalui Badan Pusat Statistik,
penelitian terdahulu. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif rantai
pasok. Kemudian dilakukan analisis usaha tani dengan menggunakan berbagai persamaan
sebagai berikut :
1. Analisis Pendapatan

Pd=TR-TC

Keterangan :

Pd : Pendapatan

TR : Total Revenue (Penerimaan Total)

TC : Total Cost (Biaya Total)
2. Analisis Biaya

TC=FC+VC

Keterangan :

TC : Total Cost (Penerimaan Total)

FC : Fixed Cost (Biaya Tetap)

VC : Variable Cost (Biaya Variabel)
3. Analisis Permintaan

TC=PyxY

Keterangan :

TR : Total Revenue (Penerimaan Total)

Py : Harga Jual Produk

Y : Jumlah Produksi
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4. Analisis R/C

Penerimaan Total
R/C =

Biaya Total
Keterangan :

a. Apabila R/C < 1 maka usahatani tersebut rugi/tidak efisien.

b. Apabila R/C > 1 maka usahatani tersebut menguntungkan atau usaha tani tersebut
efisien.

c. Apabila R/C = 1 maka usahatani tersebut impas
Setelah itu, dilakukan wawancara untuk merumuskan peluang dan kendala pada
kegiatan usahatani sayuran pakcoy pada PT. Pagi Berkah Berjamaah, yang dilihat dari
permintaan sayuran pakcoy, harga sayuran, permintaan konsumen dan penawaran

produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan rantai pasok sayuran pakcoy pada PT. Pagi Berkah Berjamaah terdapat aliran
barang, aliran keuangan dan aliran informasi.
1. Aliran Barang

Aliran barang sayuran pakcoy menggambarkan aliran mulai dari lahan dan pengepul

hingga sampai pada konsumen akhir. Aliran barang dapat dilihat pada Gambar 1.

[ |--|'E|;;i=|l:;11‘-mh | - P angepd ] —!-[ Buperinar ket ]
l I-[ I i L i ]

Gambar 1. Aliran Barang Rantai Pasok Sayuran Pakcoy di PT. Pagi Berkah Berjamaah.

Aliran barang pada rantai pasok sayuran pakcoy dari PT. Pagi Berkah Berjamaah. Pagi
Berkah akan memproduksi sayuran pakcoy berdasarkan permintaan yang diterima dari
pengepul. Produk yang didistribusikan adalah sayuran pakcoy organik dengan kualitas baik.
Jenis sayuran pakcoy organik PT. Pagi Berkah Berjamaah berkisar Rp.15.000/kg -
Rp.18.000/kg dengan jenis pakcoy kualitas standar sedangkan pakcoy dengan jenis bibit RZ
(bibit pakcoy unggul) dijual dengan harga Rp.29.000/kg. Proses distribusi sayuran pakcoy
diawali dengan pemanenan di kebun.

Jadwal pemanenan dibuat dengan kesepakatan antara pihak Pagi Berkah dengan
pengepul. Jadwal pengiriman disesuaikan oleh pengepul, selanjutnya sayuran pakcoy organik
dikirimkan ke Ciracas dan Depok, pengangkutan atau pengiriman sayuran pakcoy organik dari
Pagi Berkah ke lokasi pengepul dilakukan oleh Pagi Berkah, namun ada pula yang dilakukan

oleh pengepul. Produk akan diberi label dan didistribusikan ke supermarket dan konsumen
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akhir. Sedangkan produk yang dijual langsung ke konsumen akhir tidak melalui perantara,
konsumen langsung membeli sayuran pakcoy organik curah tanpa label ke petani Pagi Berkah.
2. Aliran Keuangan

Aliran keuangan yang terjadi pada rantai pasok sayuran pakcoy PT. Pagi Berkah

Berjamaah dapat dilihat pada Gambar 2.

FT. Fagi Betkal ]4 [

Il i g mim el

Gambar 2. Aliran Keuangan Rantai Pasok Sayuran Pakcoy ditmkah Berjamaah.
Aliran keuangan mengalir dari pengepul dengan sistem penjualan beli putus.
Pembayaran yang dilakukan Pagi Berkah dengan pengepul dilakukan pada saat pengambilan
produk, akan tetapi sering terjadi kasus pembayaran yang tertahan maupun terhambat dalam
kurun waktu mingguan hingga bulanan dari pihak pengepul, sedangkan pembayaran yang
dilakukan konsumen akhir dengan pihak Pagi Farm dilakukan secara langsung pada saat
pembelian.
3. Aliran Informasi
Aliran informasi yang terjadi pada rantai pasok sayuran pakcoy PT. Pagi Berkah

Berjamaah dapat dilihat pada Gambar 3.

PI. Pag Berkaly
B oﬂin aaky ]" "[ Pengepal ]‘_"[ Supenm ark et ]

A p—

Gambar 3. Aliran Informasi Rantai Pasok Sayuran Pakcoy di PT. Pagi Berkah Berjamaah.

Informasi yang mengalir pada rantai pasok sayuran pakcoy Pagi Berkah melibatkan
semua pihak seperti PT. Pagi Berkah Berjamaah, pengepul, supermarket, dan konsumen akhir.
Pekerja akan memperoleh informasi dari PT. Pagi Berkah Berjamaah mengenai persemaian,
penanaman dan pemanenan. Pekerja juga dapat memberikan informasi mengenai kegiatan
budidaya seperti kendala yang dihadapi. Pengepul memberikan informasi mengenai
permintaan yang diperoleh dari supermarket dan konsumen. Aliran informasi dua arah terjadi
antara PT. Pagi Berkah Berjamaah dan pengepul ketika membahas terkait kesepakatan harga
sayuran pakcoy dan kuantitas sayuran pakcoy yang harus dipenuhi dalam setiap pemesanan.
4. Analisis Pendapatan Usahatani Sayuran Pakcoy

a. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan dengan jumlah yang

tetap. Artinya, walaupun terdapat kenaikan maupun penurunan pada jumlah barang atau jasa,
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biaya tetap tidak mengalami perubahan. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh PT Pagi Berkah

Berjamaah (Pagi Farm) dalam usahatani pakcoy selama satu bulan adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Biaya Tetap

T

Eeterangan

Biaya (bulan)

Liatrike

1.500.000

Biava Sewa Lahan

G6HG GGG

Jumlah 2.166.000

Komponen biaya tetap terdiri dari biaya listrik dan biaya sewa lahan.

b. Biaya Variabel
Biaya Variabel adalah biaya perusahaan yang berubah sebanding dengan jumlah
produksi atau penjualan perusahaan. Biaya Variabel naik atau turun tergantung pada produksi
atau volume penjualan perusahaan, biaya tersebut naik seiring peningkatan produksi dan turun
seiring penurunan produksi. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh PT Pagi Berkah Berjamaah
(Pagi Farm) selama satu musim ialah sebagai berikut.
Tabel 3. Biaya Variabel

ol Feterangan Jenis FKuantitas Biava Tidak Tetap
(B p/Ivlusim tanarm)
1 Benih Tauli F1 1450 Butir 156.000
2 Pupuk Mutrisi AB o0 L 1,240,000
mix
3 Peatisida Maruro 20L 120,000
4 Tennga Kerja 1 Orang 1. 800 000
Jumlah 2.176.000

Komponen biaya variabel yang dikeluarkan untuk usahatani pakcoy pada PT Pagi Farm yaitu benih,
pupuk, pestisida dan tenaga kerja.

Analisis Biaya :
TC=FC+VC
=2.166.000 + 3.176.000
=5.342.000

c. Biaya Investasi
Biaya investasi adalah biaya awal yang dikeluarkan saat menjalankan usaha yaitu pada
tahun pertama usaha, dimana jumlahnya relatif besar dan tidak dapat habis dalam satu kali
periode produksi. Biaya investasi ditanamkan pada suatu usaha dengan tujuan memperoleh
keuntungan dalam periode yang akan datang, yakni selama umur usaha atau selama usaha
tersebut dijalankan. Biaya investasi yang dikeluarkan oleh PT Pagi Berkah Berjamaah (Pagi

Farm) dalam usaha pakcoy adalah sebagai berikut.
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Tabel 4. Biaya Investasi

Feterangan

Fuantitas

Biaya

Instalasi Meja

22

25.000.000

[

Komputer

1

5.000.000

Jumlah

30.000.000

Komponen biaya investasi yang dikeluarkan untuk usahatani pakcoy pada PT Pagi Farm yaitu

instalasi meja dan komputer

d. Penerimaan Usahatani
Penerimaan usahatani adalah hasil perkalian antara hasil produksi yang telah dihasilkan
selama proses produksi dengan harga jual produk. Penerimaan usaha tani dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain luas usahatani, jumlah produksi, dan harga komoditas usahatani
yang diusahakan. Semakin besar luas lahan yang dimiliki oleh petani maka semakin besar hasil
produksinya, sehingga penerimaan yang diterima semakin besar pula.

Tabel 5. Penerimaan Usahatani

Jurmilab Hasal Produkas
kg

500

Harga Jual (Rp) Penerimaan (Rp/musim

tanam)

18.000 ©.000.000

Jurmmilah 2000 000

TC=PyxY
18.000 x 500
9.00.000

e. Pendapatan Usahatani

Pendapatan usaha tani merupakan selisih antara penerimaan dan seluruh biaya yang
dikeluarkan dalam satu kali periode.

Tabel 6. Pendapatan Usahatani

o TIraian Jumlah (Fp)
2 Total Biava 4. 256 000
Total Pendapatan 1-2 A4 FA4 000
Pd=TR-TC
=9.000.000 - 3.176.000
=5.824.000

f. Penerimaan atas Biaya (R/C)

Analisis R/C merupakan perbandingan antara total penerimaan dengan biaya. Analisis
ini digunakan untuk mengetahui apakah usahatani pakcoy menguntungkan atau layak untuk
diusahakan. Semakin besar nilai R/C semakin besar pula keuntungan dari usaha tersebut.
Analisis R/C dapat dihitung dengan persamaan :
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Penerimaan Total

R/C =
/ Biaya Total

_9.000.000
T 5.342.000
R/C = 1,68

R/C

Analisis R/C >1, maka usahatani tersebut layak untuk diusahakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :

1. Rantai pasok pakcoy pada PT Pagi Berkah Berjamaah (Pagi Farm) adalah PT Pagi Berkah
Berjamaah (Pagi Farm) - Pengepul - Supermarket - Konsumen

2. Berdasarkan analisis R/C diperoleh hasil R/C > 1,68 yang artinya usahatani pakcoy layak

untuk diusahakan dan menguntungkan.
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